
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Hasil studi yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya mengenai data, informasi, 

dan justifikasi analisis pelaksanaan program Posyandu di Posyandu Melati V Tanjung Sari, 

Kecamatan Medan Selayang, memungkinkan untuk diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi imunisasi balita di Posyandu Melati V 

yaitu Pengetahuan ibu-ibu, yang masih kurang di lingkungan ini karena ibu-ibu di bawah 

usia lima tahun masih belum memahami pentingnya membawa anak-anak ke Posyandu 

sampai mereka berusia lima tahun, pekerjaan ibu, yang memiliki dampak signifikan pada 

kunjungan Posyandu karena sebagian besar ibu tidak punya waktu untuk membawa 

anak-anak mereka ke Posyandu karena mereka sibuk bekerja,  dan terakhir, pengetahuan 

ibu tentang lingkungan. 

2. Faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi kunjungan balita di Posyandu Melati V 

yaitu jarak Posyandu di mana jarak Posyandu sangat mempengaruhi keteraturan ibu ke 

Posyandu karena untuk ibu yang bekerja tidak sempat membawa anaknya ke Posyandu 

jika hanya untuk menimbang berat badan saja, keterjangkauan fasilitas di mana 

kelengkapan fasilitas Posyandu Melati V sudah cukup baik, Peran Kader dan peran 

tenaga kesehatan bisa dikatakan sudah cukup baik. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah saran yang ingin peneliti sampaikan sehubungan dengan penelitian 

ini : 

1. Agar Posyandu Melati V, di harapkan dapat bekerja sama dengan tokoh masyarakat 

yang ada untuk memotivasi sekaligus mengajak para ibu Balita agar aktif mengikuti 

kegiatan Posyandu. 

2. Untuk para ibu yang mempunyai balita di Lingkungan V Tanjung Sari agar lebih 

meningkatkan lagi kesadarannya akan pentingnya kesehatan dengan membawa anak 

ke Posyandu. 

3. Untuk kader dan tenaga kesehatan yang bertugas di Posyandu Melati Vagar lebih 

meningkatkan lagi kinerjanya dan melakukan evaluasi atau penyuluhan tentang 

strategi untuk dapat mendapatkan kepercayaan masyarakat khususnya ibu supaya 

bersedia ikut serta dalam kegiatan Posyandu. 

4. Penelitian selanjutnya mungkin dapat lebih memahami manfaat Posyandu untuk balita 

dengan menyertakan teori, ukuran sampel yang lebih besar, dan referensi ke sumber-

sumber lain. 

 


